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ABSTRACT  

 

The need for novel teaching materials that can encourage students to build their own 

understandings needed. The purpose of writing this article is to explain the urgency of a 

participatory creative dialogue approach in the development of teaching materials. The 

method used is ltelature study. The results showed that a participatory creative dialogue 

approach was very important in the development of a teaching materials. The 

importance of a participatory creative dialogue approach especially to build the 

concept of understanding correctly and the ability to solve problems..  
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ABSTRAK 

 

Kebutuhan kebaruan bahan ajar yang mampu mendorong mahasiswa membangun 

pemahamanya sendiri sangat diperlukan. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk 

menjelaskan urgensi pendekatan dialog kreatif partisipatori dalam pengembangan bahan 

ajar. Metode yang digunakan adalah studi litelatur.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan dialog kreatif partisipatori sangat penting didalam pengembangan 

bahan ajar. Pentingnya pendekatan dialog kreatif partisipatori terutama untuk 

membangun konsep pemahaman secara benar serta kemampuan dalam memecahkan 

masalah.  

 

Kata Kunci : Pendekatan Dialog Kreatif Partisipatori, Bahan Ajar, Mahasiswa 

 

 

PENDAHULUAN 

Era 4.0 telah banyak merubah berbagai segi kehidupan dengan kemunculanya 

komputer yang super canggih, kecerdasan buatan atau itelegensi artifisial. Vuca era juga 

menyelimuti kondisi dunia yang penuh gejolak, tidak menentu, rumit, serba kabur serta 

telah merubah berbagai macam aktivitas serba digitalisasi. Oleh karenanya, sumber 

daya manusia yang memiliki kemampuan memecahkan masalah, cepat beradaptasi, 

mampu berkolaborasi, serta memiliki kreatifitas dan inovasi mutlak diperlukan. Sebut 

saja sebagai sumber daya manusia yang unggul. 

Sumber daya manusia yang unggul diantaranya dapat dihasilkan oleh lembaga 

atau institusi pendidikan yang unggul. Wajar apabila lembaga pendidikan menghasilkan 
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output lulusan yang unggul kalau input awalnya sudah unggul yakni berasal dari siswa-

siswa yang berprestasi. Menjadi perbincangan adalah bagaimana dengan siswa yang 

belum berprestasi?. Upaya menciptakan keunggulan SDM diantaranya dapat berasal 

dari input yang unggul, diproses dengan sistem pendidikan yang unggul sehingga 

dihasilkan output yang unggul. Ada pula input-nya kurang unggul, diproses dengan 

pendekatan yang unggul sehingga dihasilkan output lulusan yang unggul. Pola kedua 

tersebut yang banyak ada di setiap perguruan tinggi di Indonesia, yakni inputnya yang 

kurang unggul.  

Oleh karena itu, berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk memproses input 

lembaga pendidikan agar menjadi SDM unggul diantaranya adalah melalui, tersedianya 

sarana dan prasarana akademik yang sehat, terciptanya kultur akademik yang 

memberdayakan untuk berprestasi, tersedianya sumber belajar yang berkualitas, dan 

lain-lain. Konsepsi pendidikan Indonesia merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Pasal 1 ayat (1) UU No. 20 Tahun 

2003). 

Oleh karenanya, berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tersebut, ada salah satu 

yang tersirat didalamnya yakni pengembangan potensi diri berupa ketrampilan berfikir. 

Keterampilan berpikir kritis juga telah diakui sebagai keterampilan yang penting untuk 

keberhasilan belajar, bekerja dan hidup di abad ke-21 (Bermingham, M, 2015). 

Ketrampilan pemecahan masalah, berfikir kreatif dan berfikir kritis telah menjadi pusat 

perhatian dari Pendidik, Peneliti, Pengusaha, dan media massa selama beberapa tahun 

ini(Budi Cahyono, 2017:50). Berpikir kritis hendaknya menjadi salah satu aktivitas 

yang harus dikembangkan dan diajarkan (Budi Cahyono, 2017:50). Kemampuan 

berfikir kritis dapat menentukan keunggulan diri seseorang dalam berkompetisi dalam 

kehidupan. Dengan berfikir kritis maka kemampuan individu untuk menyelesaikan 

masalah secara optimal akan meningkat karena akan memandang masalah dari berbagai 

perfektif. Cara pandang demikian memungkinkan individu tersebut memperoleh 

berbagai alternatif solusi yang sesuai untuk menyelesaikan masalah tersebut. (Budi 

Cahyono, 2015:15). Paradigma baru dalam pembelajaran menempatkan smahasiswa 

sebagai subyek bukan obyek (Nur Ahyani, 2014: 97). 
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Kemampuan berfikir kritis dapat dilatih. Kalau didalam kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas, kemampuan berfikir, kemampuan mendialogkan apa yang 

dilihat, dibaca, dan didengar oleh mahasiswa dapat dibantu oleh dosen yang mengajar. 

Namun, menjadi permasalahan adalah tidak selamanya mahasiswa belajar selama 24 

jam ada dosen disampingnya. Adakalanya mahasiswa harus belajar mandiri. Misalnya 

saja dimasa pandemi covid-19 sekarang ini. Pembelajaran dilakukan secara jarak jauh 

atau online. Pada masa seperti ini sangat diperlukan bahan ajar yang dapat menuntun 

siswa untuk berfikir mendialogkan apa yang dilihat, diamati, didengar, dan dirasakan 

atas diri dan lingkunganya.  

Studi ini akan memeberikan penjelasan tentang urgensi atau pentingnya 

pendekatan dialog kreatif partisipatori dalam pengembangan bahan ajar. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan studi 

literatur. Berbagai sumber referensi yang relefan dengan topik yang dibahas dikaji 

dalam artikel ini. Buku, jurnal nasional, jurnal internasional maupun proceeding adalah 

sumber referensi yang digunakan. Kemudian data atau informasi yang diperoleh 

dikompulasi, dianalisis dan selanjutnya disimpulkan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengembangan Bahan Ajar 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi berhasil atau tidaknya pembelajaran.  

Bahan ajar memiliki pranan yang sangat penting, selain kondisi lingkungan tempat belajar, 

dosen, mahasiswa, sarana prasarana serta faktor lainya. Bahan ajar hendaknya mampu 

memicu semangat mahasiswa untuk belajar serta dapat mendorong tumbuh dan 

kembangnya potensi mahasiswa baik pengetahuan, sikap maupun ketrampilan. 

Bahan ajar biasanya digunakan dosen untuk membantu dosen dalam mengajarkan 

ilmu pengetahuan kepada mahasiswa. Sehingga bentunya sangat beragam. Baik yang 

tertulis maupun tidak tertulis (Ali Mudlofar, 2012: 128). 

Bahan ajar juga merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis, 

sehingga memungkinkan pebelajar dapat belajar. Bahan ajar dapat dalam bentuk buku 

teks, hand out, lembar kerja, modul dan lain sebagainya. Sehingga bahan ajar merupakan 

segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang 
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menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan penelaah implementasi 

pembelajaran (Andi Prastowo, 2012: 17). 

Komponen yang ada di dalam bahan ajar meliputi: (1) petunjuk belajar; (2) 

kompetensi yang akan dicapai; (3) informasi pendukung; (4) latihan-latihan; (5) petunjuk 

kerja atau lembar kerja dan (6) evaluasi (Prastowo, 2012: 29). 

Bentuk bahan ajar juga sangat beragam. Bahan cetak seperti, Buku Ajar 

Mahasiswa (BAM), handouts, modul, Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) dan lain-lain. 

Bahan ajar dalam bentuk Audio Visual seperti: video/film,VCD Bahan ajar dalam bentuk 

Audio seperti: radio, kaset, CD audio, PH. Bahan ajar dalam bentuk Visual seperti : foto, 

gambar, model/maket. Bahan ajar dalam bentuk Multi Media seperti : CD interaktif, 

Computer Based, Internet. Namun, bahan ajar dalam bentuk buku merupakan bahan 

pengajaran yang paling banyak digunakan diantara semua bahan pengajaran lainya. Buku 

mengandung informasi yang dapat dimanfaatkan untuk mengetahui apa yang terjadi pada 

masa lalu, masa sekarang, dan kemungkinan masa yang akan datang sehingga memperluas 

wawasan pembacanya serta dapat menjadi sumber inspirasi untuk memperoleh gagasan 

baru (Sitepu: 2012:11). Dengan perkembangan teknologi bahan ajar dalam bentuk buku 

cetak juga mulai berkurang seiring dengan hadirnya teknologi digital. Buku ajar cetak 

menjadi buku elektronik. 

Langkah-langkah atau prosedur pengembangan bahan meliputi desain, 

implementasi, dan evaluasi (Harsono. 2007: 173). Selain itu, langkah-langkah untuk 

mengembangkan bahan pembelajaran (Sharad Ranjit, 2015:2) meliputi sepuluh langkah 

yakni: (1) Identifikasi masalah dan kebutuhan, (2) Pola resistensi, (3) Identifikasi 

kebutuhan dan faktor-faktor motivasi, (4) Pengaturan obyektif, (5) Pemilihan topik, (6) 

Pemilihan format, (7) Pengaturan konten, (8) Editing, (9) Pengujian, dan (10) Revisi. 

Selain di atas, ada beberapa desain pengembangan bahan ajar misalnya model 

Van Hiele (dalam Kho, R, 2020:1), pengembangan bahan ajar ini didasarkan pada lima 

fase (yaitu fase informasi, fase orientasi, fase penjelasan, fase orientasi bebas, dan fase 

integrasi. Gustiawati (2020, 355) juga melakukan pengembangan bahan ajar dengan 

menggunakan model 4D (Define, Design, Develop dan Disseminate). Apriansyah dan 

Pujiastuti (2020, 179) juga mengembangkan bahan ajar ia berusaha mengembangkan 

suatu produk yang efektif untuk digunakan dalam pembelajaran dengan tahapan 

pengambangan sebagai berikut; tahapan analisis masalah; validasi produk dan implikasi. 
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Hardjo, dkk (2020, 27) juga mengembangkan bahan ajar dengan desain desain ADDIE 

model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Borg dan Gall 

(dalam Ermanda dan Ariandani, 2020: 98) mendesain menjadi pengembangan bahan 

ajar 7 tahapan yang disederhanakan yaitu analisis kebutuhan, desain, pembuatan 

prototype bahan ajar, uji coba bahan ajar, revisi bahan ajar, penerapan bahan ajar dan 

revisi terakhir.penelitian pengembangan ini menggunakan desain uji coba one group 

pretes-posttes desaign. 

Desain pengembangan bahan ajar diatas merupakan desain pengembangan 

yang sudah pernah digunakan. Desain pengembangan yang mana yang akan digunakan 

tentu disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. Desain pengembangan mana yang 

paling efektif juga perlu diuji secara kualitatif maupun kuantitatif. Dari sederetan desain 

tersebut tentu memiliki kelebihan masing-masing. 

 

B. Konsep Belajar dan Pendekatan Dialog Kreatif Partisipatori 

Belajar pada hakekatnya merupakan proses perubahan didalam kepribadian 

yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian. Perubahan yang terjadi ini 

bersifat menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 

pengalaman. Belajar juga dapat dikatakan sebagai proses yang dilakukan oleh individu 

untuk memperolah perubahan perilaku baru secara keseluruhan sebagai hasil dari 

pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Adapun 

pengertian belajar menurut Di Vesta dan Thompson mengatakan bahawa belajar adalah 

perubahan perilaku yang relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman (Akhmad 

Sudrajat, 2008). Sejalan dengan pendapat tersebut, Anni (2004) belajar merupakan 

proses penting bagi perilaku manusia dan ia mencakup segala sesuatu yang dipikirkan 

dan dikerjakan. Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku sebagai 

akibat interaksi individu dengan lingkungannya. Belajar itu membawa perubahan 

Behavioral Changes, didapatkannya kecakapan baru yang semua ini terjadi melalui 

usaha yang keras atau proses yang disadari dan disengaja. Hasil dari belajar dapat 

berupa rana kognitif, psikomotorik, dan rana afektif. Baik itu berupa teori belajar ilmu 

jiwa daya, koneksionisme, dan ilmu jiwa gestal. Beberapa teori belajar seperti 

behaviorisme, kognitisme, humanisme, konstruktivisme dan cybernetisme dijelaskan 

sebagai berikut: 
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1. Behaviorisme, yang memandang bahwa belajar merupakan proses perubahan 

tingkah laku yang dapat diamati tidak memperhatikan apa yang terjadi dalam 

pikiran manusia. Dengan kata lain, lebih menekankan pada hasil dari pada proses 

pembelajaran. Aliran ini, menekankan pada tingkah laku yang nyata dan konkrit 

dan dapat diamati. 

2. Kognitivisme yang berorientasi pada perkembangan berpikir peserta didik dengan 

melibatkan kondisi dan lingkungan belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Teori ini beranggapan bahwa belajar adalah pengorganisaian aspek kognitif 

dan persepsi untuk memperoleh pemahaman tentang kondisi yang berhubungan 

dengan tujuan dan perubahan tingkah laku yang terjadi dalam proses internal 

selama pembelajaran. 

3. Humanisme yang memandang bahwa dalam pembelajaran menekankan pada 

kebabasan individu kapan dan di mana terjadi belajar dan peserta didik cenderung 

berpikir induktif untuk mencapai aktualisasi diri. Rujukan ini lebih mengutamakan 

isi bahan belajar daripada proses. Terapan teori ini berpijak pada memanusiakan 

manusia dan cenderung abstrak. Maka dalam proses pembelajaran yang sangat 

diperlukan adalah pembuatan pedoman langkah-langkah pembelajaran dalam 

desain dan pengembangan model pembelajaran.    

4. Konstrutivisme yang menekankan pada kemampuan peserta didik untuk 

membangun sendiri pengetahuan baru melalui proses berpikirnya berdasarkan 

objek, pengalaman dan lingkungan, serta keaktifan peserta didik menjadi unsur 

yang utama dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran bagi peserta didik 

karena dengan aktivitas yang tinggi merupakan jaminan untuk mencapai hasil 

belajar yang sesungguhnya. 

5. Cybernetisme bahwa dalam pembelajaran otak manusia dalam hal ini peserta didik 

aktif memeroses informasi melalui ransangan panca indra, membuat reaksi dan 

meresponnya (Suparman, 2012: 16-20). 

 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan dialog adalah 

percakapan. Lazimnya percakapan adalah aktifitas berbicara yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih. Dialog juga merupakan  tahap pertama mengembangkan komunitas 

yang mendukung kesamaan minat dan tujuan (Project innovation with teachers college 

& leroy + Clarkson, 2012:2).  Dialog juga merupakan metode yang sangat penting 
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untuk keberhasilan komunikasi. Dialog menawarkan kemungkinan yang hampir tak 

terbatas untuk mengubah cara kita berkomunikasi, berbagi pengetahuan, membangun 

pemahaman yang lebih besar, mengembangkan solusi kreatif dan inovatif dan untuk 

mengambil keputusan. Dialog memungkinkan konflik kepentingan antar individu, 

organisasi dapat diselesaikan dengan baik dnegan menghargai dan menghormati 

perbedaan (José Antonio Ocampo. 2007: 79). 

Pendekatan dialog kreatif partisipatori dalam penelitian ini adalah sebuah 

pendekatan yang dirancang khusus yang memungkinkan pebelajar melakukan reflektif 

thinking, berfikir interaktif dalam membangun pemahaman atas apa yang dipelajari. 

Pebelajar dalam belajar akan aktif melakukan aktifitas berfikir misalnya bertanya dan 

mencari jawaban atas pertanyaan yang ada di benaknya maupun yang sudah disusun. 

Metode Partisipatori merupakan menekankan keterlibatan secara penuh pembelajar 

dalam membangun pemahamanya dengan cara berfikir kreatif yakni mengkroscek 

pengetahuan yang sudah sedang dan akan dipelajari maupun menanya atas pengetahuan 

yang sedang dipelajari. 

 

C. Urgensi Pengembangan Bahan Ajar Dengan Pendekatan Dialog Kreatif 

Partisipatori 

Pentingnya pendekatan dialog kreatif partisipatori didalam bahan ajar adalah 

perlunya bahan ajar yang dapat menuntun mahasiswa mampu berfikir mendialogkan apa 

yang dilihat, dibaca, didengar, dirasa serta dalam membangun pemahaman secara 

mandiri. Dialog kreatif partisipatori biasanya hanya dilakukan didalam ruang kelas 

ketika dosen menjelaskan materi dan mendiskusikanya kepada siswa. Bahkan tidak 

sedikit  hingga sampai saat ini dosen yang masih sebatas transfer knowledge kepada 

mahasiswa dan kurang memberikan ruang kemerdekaan berfikir kepada mahasiswa 

yang diajarkanya. Selain itu, dalam kegiatan problem based learning atau kegiatan 

pembelajaran berbasis masalah, kalau dilakukan didalam kelas dan ada dosen 

kemampuan berfikir yang benar, dialog kreatif partisipatori oleh dosen dan mahasiswa 

masih dimungkinkan dilakukan. Kalau dimasa pandemi covid-19 seperti ini 

pembelajaran jarak jauh yang ada adalah mahasiswa disajikan persoalan untuk 

diselesaikan tanpa dipandu dengan bagaimana proses berfikir mendialoggan 

permasalahan secara kreatif untuk dapat memecahkan masalah. Kehadiran pendekatan 

dialog kreatif partisipatori ini sebagai pelengkap bagi pendekatan pembelajaran yang 
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ada khususnya dalam melatih mahasiswa membangun kemampuan berfikir kritisnya 

secara benar, runtut, dan sistematis, serta dimungkinkan mahasiswa melihat sesuatu dari 

berbagai sudut pandang atau persfektif. Hal tersebut dikarenakan, berpikir kritis 

menurut Ennis (dalam Williawati, 2009:11) adalah berpikir secara beralasan dan 

reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai 

atau dilakukan. Kemampuan berfikir kritis menurut Angelo (1995:6) memiliki beberapa 

indikator, meliputi: 1) ketrampilan menganalisis, 2) keterampilan sintesis, 3) 

keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, 4) keterampilan menyimpulkan, 5) 

keterampilan mengevaluasi atau menilai dan 6) kemampuan mengambil keputusan. 

Polya (1973) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai usaha untuk mencari jalan 

keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak segera dapat 

dicapai.Dengan demikian, pemecahan masalah harus dilihat sebagai tantangan 

multidisiplin, dan praktik serta proses terkait perlu dijelaskan menggunakan kerangka 

kerja terintegrasi (Priemer, dkk, 2020: 105). Diantara metode pembelajaran yang 

mendukung peningkatan kemampuan berfikir kritis serta membangun suatu konsep 

pengetahuan melalui pengalaman belajar antara lain adalah metode pembelajaran 

berdasarkan masalah (PBM) (Drajat Kuncoro, dkk, 2017: 2). Namun, tetap perlu ada 

pendampingan oleh tenaga pengajarnya, sebab kalau tidak bisa jadi salah dalam 

memecahkan masalah. Oleh karenanya dalam rangka memecahkan masalah  dialog 

kreatif partisipatori dapat dijadikan sebagai salah satu solusinya khususnya dalam 

pemeblajaran mandiri dimana pendekatan dialog kreatif partisipatori diintegrasikan 

didalam kemasan bahan ajar yang akan digunakn dalam aktifitas belajar mengajar. Oleh 

karenanya bahan/materi ajar perlu dikembangkan serta diorganisasikan secara mantap 

dan matang agar pembelajaran tidak melenceng dari tujuan yang harus dicapai 

(Pujiatna, dkk, 2020:91).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan dialog 

kreatif partisipatori sangat penting untuk digunakan dan diintegrasikan didalam bahan 

ajar (buku ajar), untuk melatih mahasiswa secara mandiri membangun kemampuan 

berfikir, daya kritis dan akhirnya mampu memecahkan masalah dengan tepat. 

Pendekatan dialog kreatif partisipatori dapat dijadikan sebagai solusi atas kelemahan 
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implementasi pendekatan pembelajaran yang sudah ada misalnya problem based 

learning, contextual teaching learning dan lain-lain. 
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